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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan model yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata dan melatih
siswa berpikir kritis dalam mencari alternatif penyelesaiannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada
materi virus kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan T.P 2024/2025. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu (quasi eksperiment). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model problem
based learning terhadap hasil belajar siswa dengan terjadinya peningkatan nilai postest lebih
tinggi di kelas eksperimen dibanding kelas kontrol yaitu 71,14 > 59,86. Hal ini dibuktikan dari
hasil t-test yang menunjukkan 0,001 < 0,05, sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian model Problem Based Learning (PBL) dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Virus.

Abstract: This research is motivated by the use of inappropriate learning models which have
an impact on low student learning outcomes. The Problem Based Learning (PBL) model is a
model that confronts students with real-world problems and trains students to think critically
in finding alternative solutions. This study aims to determine the effect of the problem based
learning (PBL) model on student learning outcomes in the virus material of class X SMA Negeri
1 Percut Sei Tuan Academic Year 2024/2025. This type of research is a quasi-experiment. Data
collection was carried out using cognitive tests. The results of the research showed that there
was a significant effect of the problem based learning model on student learning outcomes with
an increase in post-test scores higher in the experimental class than in the control class, namely
71.14> 59.86. This is evidenced by the results of the t-test which showed 0.001 < 0.05, so Ho
was rejected and Ha was accepted. Thus, the Problem Based Learning (PBL) model can affect
student learning outcomes.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Viruses.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan indikator kualitas suatu bangsa yang dilihat dari mutu pendidikan
yang diterapkan. Prestasi belajar siswa yang memuaskan dihasilkan dari mutu pendidikan yang
berstandar baik.

Namun kenyataannya, mutu pendidikan Indonesia saat ini masih belum memumpuni,
sehingga mutu pendidikan dijadikan sebagai fokus utama dalam peningkatannya. Kenyataan
ini diperkuat oleh hasil PISA pada tahun 2022 yang menyebutkan skor literasi Indonesia
terjun12 poin dari hasil PISA 2018. Hasil tersebut juga mengelaborasi ketertinggalan siswa
Indonesia sebanyak 177 poin dari rata-rata skor literasi global (OECD, 2023).

Permasalahan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia tidak dapat diselesaikan hanya
dengan pergantian kurikulum, peningkatan anggaran pendidikan, atau bahkan dengan
perubahan pimpinan kementerian atau direktorat jenderal pendidikan. Langkah demikian tidak
akan cukup untuk mencapai peningkatan signifikan dalam mutu pendidikan secara
menyeluruh. Solusi yang lebih mendasar dan efektif adalah dengan meningkatkan mutu para
pendidik (Utami, 2019).

Pengetahuan diperoleh melalui pengumpulan berbagai pemikiran individu selama
pembelajaran, serta dapat dinilai berdasarkan hasil belajar. Hasil belajar ini dijadikan guru
sebagai standar atau parameter dalam pencapaian tujuan pendidikan, dengan harapan dapat
meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan yang baik dimasa depan. Dikarenakan hasil
belajar merupakan perangkat penentu arah pencapaian peserta didik setelah pembelajaran
diselesaikan yang pengukurannya memerlukan alat evaluasi tertentu. Dengan begitu rendahnya
hasil belajar di sekolah harus mendapat perhatian lebih.

Hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan Maret 2024 terhadap peserta didik kelas
X di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran di
sekolah tersebut dinilai masih kurang efektif. Metode yang dimaksud seperti diskusi kelompok,
presentasi, tanya jawab, dan ceramah yang dianggap belum cukup memadai untuk membekali
siswa dalam pemecahan masalah. Selain itu, kurangnya keterkaitan antara pelajaran dan
kehidupan sehari-hari menyebabkan siswa sulit mengaplikasikan apa dipelajari di kelas ke
dalam situasi sehari-hari. Saat presentasi, banyak presentator yang hanya mengandalkan
informasi dari internet yang hampir sama dengan materi dalam buku paket IPA Biologi.

Sementara itu, dalam diskusi kelompok, LKPD yang diberikan hanya berisi pertanyaan-
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pertanyaan dengan jawaban yang dapat ditemukan dalam buku paket. Hal tersebut berdampak
pada manfaat langsung dari proses pembelajaran yang tidak dirasakan oleh peserta didik.
Faktor-faktor ini mengakibatkan motivasi dan minat belajar siswa yang rendah dan sejalan
juga dengan hasil belajar.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap ketercapaian hasil belajar siswa seperti
faktor internal, yang menitikberatkan pada kondisi kondisi fisik dan mental siswa, serta faktor
luar (eksternal) yang menitikberatkan pada kondisi lingkungan siswa dan pendekatan
belajarnya antara lain strategi pembelajaran yang diterapkan (Salsabila et al, 2020).

Salah satu yang menjadi penyebab hasil belajar siswa rendah yaitu faktor pendekatan
pembelajaran contohnya pengelolaan kelas. Guru adalah orang yang berpartisipasi dalam
keberlangsungan pembelajaran di kelas yang ketuntasannya mengajar dilihat dari keberhasilan
siswa dalam menerima informasi. Guru berperan penting dalam ketercapaian tujuan
pembelajaran di sekolah, membuat perencanaan pembelajaran, mengkoordinir pembelajaran,
memotivasi peserta didik, mengawasi dan supervisi, dan evaluasi pembelajaran berkelanjutan.
Guru yang inovatif biasanya memiliki berbagai srategi pengelolaan kelas yang efektif dan
dapat diterapkan selaras dengan situasi dan kondisi yang ada (Muyasaroh, 2019). Adanya
ragam model atau strategi belajar menjadikan siswa lebih bergairah dalam melangsungkan
proses belajar mengajar (Asyafa, 2019).

Sebagian besar pembelajaran di sekolah dan institusi masih berfokus pada guru selama
pembelajaran. Pada metode ini, pendidik berperan sebagai sumber utama pengetahuan yang
mentransfer informasi secara langsung kepada siswa baik dalam bentuk ceramah atau
presentasi satu arah. Hal ini menjadikan siswa pasif selama proses pembelajaran karena hanya
menerima informasi tanpa terlibat aktif. Untuk menciptakan proses pembelajaran interaktif dua
arah, salah satu cara yang dapat dijadikan solusi yaitu melalui pemilihan pendekatan belajar
yang efektif.

Dalam pembelajaran biologi di sekolah, siswa diharapkan untuk tidak hanya menghafal
tetapi juga memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan yang dipelajari baik yang
bersifat konseptual maupun prosedural, serta memanfaatkan pengetahuan tersebut secara
efektif untuk memecahkan berbagai masalah. Kecenderungan materi pelajaran biologi adalah
bersifat hafalan (Suryanti et al., 2019). Meskipun demikian, pemahaman mendalam terhadap

materi ini seharusnya tidak sebatas pada mengingat istilah dan konsep. Siswa perlu diajarkan
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cara mengaitkan konsep-konsep pelajaran dengan situasi nyata dan masalah keseharian
sehingga siswa mampu memumpuni kemampuan yang dimiliki menjadi lebih kritis dan
analitis.

Materi virus dalam kurikulum merdeka termuat pada Tujuan Pembelajaran (TP) 10.2
yang memandang pentingnya peserta didik untuk lebih mampu memberi alternatif
penyelesaian masalah terkait isu lokal, nasional, ataupun global. Selain itu, pada dimensi profil
pelajar Pancasila menuntut peserta didik mengembangkan kemampuan untuk bernalar Kritis,
bergotong royong (kerjasama), dan kreatif. Materi virus yang bersifat pengetahuan ilmiah,
analisis, dan aplikatif terhadap kehidupan sehari-hari akan relevan ketika menjadikan model
Problem Based Learning (PBL) sebagai strategi belajar yang berlaku untuk materi virus sebab
penggunaan model inimenghadapkan siswa pada permasalahan nyata yang relevan, yang dapat
merangsang untuk berpikir Kkritis., meneliti, menganalisis, menguraikan, serta mencari
alternatif penyelesaian. Dengan demikian, diperlukan variasi pembelajaran salah satunya
adalah PBL (Aminah et al., 2021).

Pembelajaran berdasarkan penemuan masalah di dunia nyata adalah dasar dari model
PBL. Melalui peningkatan pola berpikir siswa, model pembelajaran PBL saling berkaitan
dengan keterampilan berpikir kritis siswa. Dapat diimplementasikan dalam sintaks model
pembelajaran PBL pada tahap satu, dimana siswa diorientasikan terhadap suatu masalah, dan
tahap lima, siswa menganalisis derta mengevaluasi alternatif penyelesaian masalah. Terkait
hal tersebut, penelitian oleh Natsir et al., (2022) tentang bagaimana model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) berdampak pada hasil belajar biologi konsep virus siswa kelas X MIA
di SMA 1 Maros menyatakan bahwa model ini efektif dalam perbaikan hasil belajar serta
keterampilan memecahkan masalah terkait pemahaman konsep virus. Pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan konsep teori pada situasi nyata serta mendorong siswa
memahami inti permasalahan dan mencari solusi terbaik untuk mengatasi atau mengurangi
masalah yang dihadapi termasuk keunggulan model PBL (Masliah et al., 2023).

Kemampuan pemecahan masalah harus terus dilatih untuk menjadikan siswa yang lebih
mampu bersaing di dunia nyata melalui keterampilan menyelesaikan masalah atau persoalan
yang dihadapi. Guru diharapkan berupaya maksimal untuk menyediakan berbagai kesempatan

bagi siswa agar dapat belajar melalui metode pemecahan masalah. Dengan demikian
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pembelajaran menjadi lebih signifikan dan relevan karena metode ini memfasilitasi siswa
dalam mengasah keterampilan berpikir analitis yang sapat berguna dalam situasi sehari-hari.

Beberapa peneliti terdahulu telah membuktikan bahwa model PBL memberikan dampak
yang baik terhadap hasil belajar siswa. Misalnya Awawangi et al., (2021) melangsungkan
penelitian di kelas XI SMA Negeri 1 Lirung, dengan melakukan perbandingan nilai postest
eksperimen dengan kontrol. Penelitian ini mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen
mencatat nilai terendah sebesar 70, sementara kelompok kontrol memiliki nilai terendah 40.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Djonomiarjo (2019) di kelas X SMK Negeri
1 Patilanggio pada mata pelajaran IPS Ekonomi, hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata nilai
hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil
belajar siswa di kelas kontrol. Perolehan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar
81,14 dan kelas kontrol sebesar 76,98 dengan KKM sekolah yang berlaku adalah 70. Temuan
ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model PBL mendapatkan hasil belajar yang
lebih superior dibandingkan dengan siswa yang mengikuti metode konvensional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Problem
Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Virus Kelas X SMA Negeri
1 Percut Sei Tuan T.P 2024/2025.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang beralamat di JI. Irian
Barat No.37, Sampali, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang. pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025. Penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti dan tergolong dalam
eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain yang digunakan adalah Pretest-postest Control

Group Design.

Table 1 Desain Penelitian

Kelomp  Pre- Perlak  Post-

ok test uan test
Eksperim X

01 02
en

O3 O4
Kontrol
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Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan
sebanyak 334 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dan
menetapkan kelas X-7 dengan jumlah 35 peserta didik sebagai kelas kontrol dan X-8 dengan
jumlah 35 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Perbedaan perlakuan pada kedua kelas yaitu
kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional bervariasi. Sehingga variabel bebas pada
penelitian ini adalah model pembelajaran pproblem based learning dan variabel terikatnya

ialah hasil belajar siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes. Tes soal disusun dalam bentuk tes
objektif dengan pilihan berganda a,b,c,d, dan e dan disusun berdasarkan level kognitif C4, C5,
dan C6.

Py = nyxy-Cx)Xy)
YT NS -G0Sy - (C )P

Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antara skor butir soal dan skor soal

N = banyak siswa yan mengikuti tes
X = skor butir total
Y = skor total

Tes di nyatakan valid, jika rxy > rtabel pada taraf signitifikan 0,05.
Dengan kriteria antara :
0,8 — 0,10 Validasi sangat tinggi
0,6 — 0,8 Validasi tinggi
0,4 — 0,6 Validasi cukup
0,2 — 0,4 Validasi rendah
0,0 — 0,2 Validasi sangat rendah

2

CrAlpha = (ﬁ) (1 2 p)

s2t

Keterangan: k = jumlah soal

s2p = Varians butir soal
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s2t = Varians total nilai
Dengan kriteria antara:
0,81-1,00 Sangat baik
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
R11<0,20  Tidak reliabel atau sangat rendah

Keempatpuluh butir soal telah diujicobakan dan dinyatanyakan valid sebanyak dua puluh
tiga soal dengan reliabilitas 0,914 (sangat tinggi). Validitas isi dan konstruk dilakukan oleh

ahli untuk penentuan kelayakan seluruh instrumen penelitian yang digunakan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah melakukan pemeriksaan keabsahan data melalui
pengujian prasyarat analisis yaitu uji normalitas (Kolmogorov-smirnov) dan uji homogenitas
(Levene’s). Data yang normal dan homogen akan dilakukan pengujian hipotesis melalui uji
independent t-test untuk melihat adanya pengaruh model problem based learning terhadap hasil
belajar siswa pada materi virus kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada awal penelitian kedua kelas diberikan tes uji kemampuan awal (pretest) yang
bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada kedua kelas sama atau tidak.

Data hasil pretest yang diperoleh dari kedua sampel kelas disajikan dalam tabel 2.

Table 2 Distribusi frekuensi data hasil pretest

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

_ Frek- Rata- = Frek- Rata-
Nilai ] Nilai )
uensi rata uensi rata
5-13 15-
2 4
21
32 32,85
14- 22-
5 8
22 28
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23- 29-

12 13
31 35
32- 36-

9 4
40 42
41- 43-

4 3
49 49
50- 50-

3 3
58 56
n= 35 n=35

Dari tabel di atas diperoleh perbedaan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata yang sedikit lebih tinggi yaitu 32,85
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 32.

Pada akhir penelitian, kedua sampel akan diberikan tes uji kemampuan akhir (postest)

untuk dilihat perbandingannya setelah diberikan perlakuan berbeda.

Table 3 Distribusi frekuensi data hasil postest

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Frek Frek
- Rata - Rata
Nilai Nilai
uens -rata uens -rata
i i
40-49 3 20-32 2
50-59 1 33-45 8
73,1 59,8
60-69 6 46-58 7
4 6
70-79 10 59-71 7
80-89 10 72-84 8
90-
5 89-97 3
100
n=35 n=35
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Dari tabel 3, dapat diketahui perbedaan rata-rata nilai postest di kedua sampel. Kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 75,14, dibandingkan dengan nilai
rata-rata kelas kontrol yaitu sebesar 59,86.

Agar memberikan gambaran yang lebih mendetail tentang hasil belajar siswa, data

tersebut divisualisasikan dalam diagram batang Gambar 1.

73.14
80 59.36
&0
E 10 30 32.85
=
~ AR B
0

Eksperimen Kontrol

Kelas Sampel

Gambar 1 Data Hasil Belajar Siswa

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas.

Pengujian normalitas pretest dan postest kedua sampel dilakukan dengan menggunkan
software SPSS 29 melalui metode Kolmogorov-smirnov. Taraf signifikansi yang digunakan
untuk uji ini adalah 5% (o= 0,05). Data pada penelitian berdistribusi normal apabila memiliki

nilai Sig > 0,05 dan data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai Sig < 0,05.

Table 4 Uji normalitas hasil belajar siswa

Hasil Belajar Statistik df Sig Distribusi
Pretest

) 0,144 35 0,063 Normal
Eksperimen
Postets

] 0,130 35 0,145 Normal
Eksperimen
Pretest Kontrol 0,132 35 0,132 Normal
Postest Kontrol 0,109 35 0, 200 Normal
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Berdasarkan data Tabel 4.2 diperoleh nilai uji normalitas dengan Kolmgorov-smirnov
menunjukkan nilai Sig > 0,05. Dengan demikian data tersebut berdistribusi normal dan dapat
digunakan dalam uji homogenitas.

Pengujian homogenitas dilakukan melalui metode Levene's Test dengan taraf signifikansi
yang digunakan dalam uji ini adalah 5% (a = 0,05). Data dikatakan homogen apabila nilai Sig
> 0,05 dan data dikatakan tidak homogen apabila nilai Sig < 0,05.

Table 5 Uji homogenitas hasil belajar siswa

Levene .
~dfl df2 Sig Keterangan
statistic

2,751 1 68 0,102 Homogen

Dari tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig (0,102) > 0,05, sehingga memperoleh
hasil homogen.

Dari hasil uji prasyarat analisis data di atas menunjukkan bahwa data bersifat normal dan
homogen. Dengan demikian uji hipotesis dilakukan menggunakan independent t-test. Dengan
syarat, Apabila hasil perhitungan menunjukkan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 atau nilai
Sig < 0,05 maka hasil perhitungan tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan antara

perolehan sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga Ha diterima Ho ditolak.

Table 6 Uji hipotesis

T-test untuk Kesetaraan Rata-
rata
Interval
Keakurat
] ~ |Selisihjan
Sig [Selis )
kesala[95% dari
(2—lih o
t  df| han selisih
tail |rata-
stand [Bata
ed) rata Bata
ard s
S
Baw
Atas
ah
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Varian

S sama
) 3.3 0,0 [13.2 5,31 21,2
diasu 68 3,994
T 01 86 7 55
msika

n

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai signifikansi untuk hasil t-test belajar siswa
adalah 0,001 < 0,05. Maka hasil perhitungan tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga menarik
kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Perolehan hasil belajar dalam penelitian ini adalah pretest dan postest. Pemberian pretest
dilaksanakan sebelum melangsungkan perlakuan pada kedua sampel kelas (eksperimen dan
kontrol) dan postest diberikan setelah dilakukannya perlakuan. Berdasarkan analisis skor rerata
diawal (pretest) yang dilakukan dari kedua kelas diperoleh kemampuan awalnya sama dari
penelitian tersebut. Peneliti mengatakan demikian karena berdasarkan uji kesamaan diantara
dua rerata pretest saat memakai uji t dengan signifikansi 5%, jadi HO diterima.

Setelah mengetahui kemampuan awal siswa dalam dua sample kelas, langkah selanjutnya
adalah memberikan tindakan dengan model PBL untukkelas eksperimen. Sementara itu, model
konvensional digunakan untuk kelas kontrol.

Pada pembelajaran PBL, tahapan pembelajaran yang pertama adalah memberikan
pengenalan masalah pada peserta didik, pada tahap ini guru memaparkan tujuan pembelajaran
dan kemudian menyajikan masalah faktual dalam bentuk LKPD. Selanjutnya peserta didik
diarahkan untuk mempelajari kasus yang telah disediakan. Dorongan yang diberikan guru pada
peserta didik dalam menelusuri permasalahan dan memberikan alternatif penyelesaian agar
siswa memperoleh informasi yang tepat sesuai fakta dan teori yang ada kemudian mencari
jawaban dari masalah yang ada serta mebimbing jalannya diskusi hingga pengambilan
kesimpulan terhadap permasalahan yang terdapat di LKPD. Selanjutnya guru membantu
peserta didik dalam menampilkan sajian terkait hasil belajar pemecahan masalah yang ada di
LKPD dengan memerintahkan tiap kelompok untuk mempresentasikan perolehan diskusi yang
telah dilakukan. Tahap terakhir yaitu guru merefleksikan materi sesuai dengan teori dan fakta
sebenarnya dan mengevaluasikannya terkait dengan materi pelajaran yang berhubungan

sehingga peserta didik tidak mengalami miskonsepsi. Pernyataan tersebut sesuai dengan
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penelitian yang dilakukan Dewi & Ibrahim (2019) dimana guru harus mampu mampu
menggunakan strategi yang tepat agar meminimalisir terjadinya miskonsepsi.

Sedangkan pada pembelajaran konvensional di kelas kontrol, pendidik memberikan
penjelasan tentang materi pelajaran. Penjelasan dilakukan satu arah dimana hanya guru yang
berkesempatan memberikan informasi atau konsep terkait materi virus. Selanjutnya guru
menampilkan dan menjelaskan video pemelajaran terkait replikasi virus. Setelah menjelaskan
materi, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan diakhiri dengan
menyimpulkan hasil pembelajaran. Peran siswa sebagai penerima pasif dan guru sebagai
pemegang otoritas pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan
model konvensional monoton dan pasif mengakibatkan terjalinnya interaksi guru dan peserta
didik yang kurang aktif. Model ini sering dianggap sama dengan model ceramah, sebab meodel
konvensional pada dasarnya dilakukan dengan ceramah, diskusi dan penugasan pada siswa
akibatnya guru tidak memiliki evaluasi yang efektif sejauh mana materi dapat dipahami siswa.

Diakhir pembelajaran postest dibagikan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa dua
sampel kelas setelah diberi perlakuan. Hasil nilai postest yang didapat di kelas kontrol lebih
rendah sebesar 59,86 dibandingkan nilai postest di kelas eksperimen yaitu 73,14. Mengacu
pada hasil analisis, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa metode konvensional yang terapkan
di kelas kontrol menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dibandingkan dengan metode
yang diterapkan di kelas eksperimen dengan pemberian perlakuan model PBL, terlihat dari
rata-rata skor yang lebih rendah. Perbedaan hasil belajar ini juga dapat dibuktikan dengan
menggunakan uji hipotesis atau uji beda melalui uji t yang menginterpetasikan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh penggunaan model PBL terhadap
hasil belajar siswa pada materi virus.

Pembelajaran dengan menggunakan model PBL memiliki keuungulan hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan model konvensional, hal ini didukung oleh beberapa
keunggulan penggunaan model pembelajaran PBL, antara lain menekan keterampilan berpikir
tinggi dan keterlibatan aktif dalam keterampilan pemecahan masalah, pembelajaran bermakna
karena sesuai dengan skemata yang dimiliki oleh siswa, siswa memperoleh manfaat langsung
belajar dengan mengaitkan masalah dan tantangan di kehidupan nyata yang menjadi bahan

pelajaran menarik sehingga menumbuhkan motivasi, memberikan siswa aspirasi, serta mampu
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menciptakan kondisi belajar secara kelompok dalam menjalin interaksi antar anggota
kelompok (Mardani et al., 2021)

Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang menerapkan metode ceramah pada
kelas kontrol. Pada kelas kontrol guru menyajikan materi virus dengan menjelaskan
menggunakan papan tulis dan video pembelajaran. Dimana siswa dituntut untuk mengingat
informasi yang disampaikan oleh guru, yang menjadikan pembelajaran monoton. Namun
pembelajaran konvensional ini juga memiliki beberapa kelebihan, yaitu: penggunaan waktu
yang efisien karena penyampaian materi secara langsung tanpa memerlukan interaksi yang
kompleks antara guru dan siswa, penyiapan materi dan pelaksanaan yang mudah, guru
memiliki kendali terhadap pengelolaan dan pemantauan pemahaman siswa lebih efektif.
(Fadjarajani et al., 2020).

Peningkatan hasil belajar, didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyati et
al., (2020) di SMP N 1 Ambulu. Perolehan hasil penelitian yaitu rata-rata nilai postest kelas
eksperimen yaitu 72,25, sedangkan rata-rata nilai postest di kelas kontrol sebesar 56,45. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai postest pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai postest kelas kontrol. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Pradasti et al., (2019) di SMA Negeri 2 Pemalang diperoleh hasil belajar biologi melalui model
PBL berbeda dengan model konvensional. Perolehan tersebut dihitung dari presentase
ketuntasan klasikal siswa pada kelas eksperimen mencapai 88% sedangkan kelas kontrol
sebesar 72%.

Perbedaan signifikansi ini mengindikasikan bahwa model PBL tidak hanya memperbaiki
pemahamn materi siswa tetapi juga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah jika
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian hasil ini
mendukung argumentasi bahwa pendekatan PBL memiliki potensi yang lebih besar dalam
mendukung proses belajat-mengajar yang mendalam dan memberikan efek positif terhadap

hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi virus kelas X SMA Negeri 1 Percut
Sei Tuan T.P 2024/2025, dilihat dari nilai uji hiputesis sig 0,001 < 0,05 dengan o = 0,05.
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